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ABSTRAK
Target of this research, (1) To know cash inflow accounting system  CV.SINAR Pasundan, ( 2) To know system internal control of cash  CV.SINAR Pasundan.

 Method which is used in this research is percentage having the character of korelatif. Free variable and tied at this research of environment is system internal control of cash. This research is conducted by in CV.SINAR Pasundan in June 2013. Data collecting of research of this data propagated enquette mengunakan at all employees of  Sinar Pasundan. Technique analyse data use descriptively of data, prerequisite test analyse and hypothesis test.

 Conclusion of this research that is existence of good enough internal control in acceptance and pengeluaraan of relied on cash is organization chart depicting dissociation of function, so that can be concluded that system internal control of cash executed by Sinar of Pasundan adequate enough ( 43,93%)
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I. PENDAHULUAN
Salah satu tujuan sistem akuntansi adalah menyediakan pengendalian yang memadai untuk semua transaksi sehingga semua transaksi yang dicatatat adalah benar dan sah. 

Pelaksanaan sistem akuntansi penerimaan kas yang baik dan benar dapat menigkatkan efektivitas pengendalian intern hasil penerimaan kas. Melalui sistem akuntansi tersebut maka terciptalah suatu informasi yang akurat dan dapat dipercaya, yang dapat digunakan
perusahaan
untuk mengetahui setiap laporan keuangan yang terjadi.

Hasil survai dan wawancara yang dilakaukan peneliti di CV. Sinar Pasundan yaitu terdapatnya kegiatan penerimaan kas dari penjualan dan penggunaa jasa transportasi (penumpang) sebagai salah
satu

Penulis tertarik untuk mengadakan serangkaian kegiatan penelitian yaitu Sistem akuntansi Penerimaan Kas pada CV.Sinar Pasundan.Untuk menganalisa sistem yang di berlakukan telah mengacu pada suatu sistem kerja yang benar.

1.1 Rumusan Masalah

“Apakaah sistem penerimaan kas pada CV.Sinar Pasundan telah sesuai dengan sistem pengendalian intern kas ?”

II. DASAR TEORI

1. Sistem Akuntansi
Menurut Howard F Settler Sistem akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang di gunakan untuk mengelolah data mengenali usaha suatu kegiatan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-laporan  yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagian-bagian pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditor, dan lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi (Howard F.Settler; 2009).  unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan buku pembantu, serta laporan. Dalam Sistem akuntansi menurut Widjajanto  (2001 :4) adalah berbagai dokumen, alat komunikasi, tenaga pelaksana, dan berbagai laporan yang didesain untuk mentrasformasikan data keuangan menjadi informasi keuangan (5) unsur siste akuntansi. Menurut Mulyadi (2001 : 3) unsur sistem akuntansi pokok tersebut adalah sebagai berikut :(1) Formulir (2) Jurnal (3) Buku Besar (4) Buku Pembantu (5) Laporan. Adapun tujuan dari sistem akuntansi sebagai berikut:(1). Untuk menyediakan informasi bagi pengelola kegiatan usaha baru (2). Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, baik mengetahui mutu, ketetapan penyajian, maupun struktur informasi. (3). Untuk mengetahui pengendalian akuntansi dan pengecekan intern yaitu memeperbaiki tingkat keandalan (realibilty) untuk menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggujawaban dan perlindungan kekayaan perusahaan.
2. Penerimaan Kas
Menurut Sumarso SR (2002;172) Penerimaan Kas adalah suatu transaksi yang enimbulkan bertambahnya saldo kas dan bank milik perusahaan yang diakibatkan adanya penjualan kecil produksi, penerima piutang maupun hasil transaksi lainnya yang menyebabkan bertambahnya kas”  
3. Sistem Informasi Akuntansi Penerimaan Kas
          Sistem informasi akuntansi penerimaan kas menurut Abdul Halim (2007 : 3) yaitu meliputi serangkaian proses baik manual maupun terkomputerisasi, mulai dari pencatatan, penggolongan,  peringkassan transaksi dan kejadian keuangan hingga pelaporan keuangan dalam rangka pertanggung jawaban pelaksanaan APBD yang berkaitan dengan penerimaan kas.

7.   Sistem Pengendalian Internal

             Menurut Konsorium Organisasi Profesi Audit Internal (2004:9) mendefinisikan sistem pengendalian internal sebagai berikut : keputusan dan mencapai tujuan serta untuk mengatur aktivitas yang menjadi tanggung jawab manajemen. Pengendalian Intern menrut La Midjan D dan Azhar (2001; 58) adalah:Pengendalian intern meliputi struktur organisasidan segala cara serta tindakan dalam suatu perusahaan yang saling terkordinasi dengan tujuan untuk mengamankan harta kekayaan perusahaan, menguji ketelitian dan kebenaran data akuntansi, meningkatkan efisiensi operasi, serta mendorong ketaatan terhadap kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan oleh pimpinan perusahaan. 
III.  METODE PENELITIAN

Pelaksanaan ini pada bulan Juni 2013. Lokasi  penelitian ini bertempat di CV.Sinar Pasundan yang beralamat Sangatta Utara Kutai Timur Kalimantan Timur.
Pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini mengunakan angket. Dengan populasi  adalah seluruh karyawan CV.Sinar Pasundan, Sampel yang digunakan yaitu 10 orang dari seluruh karyawan 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa deskkriptip persentase. Metode ini mengkaji variabel yang ada pada area kantor Travel  CV.Sinar Pasundan dan pengendalian internal kas terhadap penerimaan kas. 
IV. ANALISA
DAN PEMBAHASAN
1. Analisa

Penerapan system pengendalian intern yang diterapkan cv.sinar pasundan, dapat diketahui melalui jawaban atas kuesioner yang disebarkan. Untuk menganalisis sistem pengendalian intern kas pada cv.sinar pasundan, maka penulis menggunakan nilai persentase dari skor perhitungan kuesioner masing-masing responden yang kemudian dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan penulis berdasarkan nilai terendah (10) dan nilai tertinggi (89) seperti yang telah dikemukakan di atas. 
Hasil analisis nilai persentase dari skor  hasil perhitungan dengan hasil perolehan data berdasarkan kriteria yang telah penulis terapkan maka nilai persentase  yaitu 39,1 (43,93%) terletak diantara nilai 42– 57 yang dirancang untuk criteria “cukup memadai”,sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian inter kas yang dilaksanakan oleh cv.sinar pasundan, cukup memadai (sekitar 43,93%)
2. Pembahasan 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji sistem akuntansi penerimaan kas pada CV.Sinar Pasundan. Berdasarkan data penelitian yang dianalisis maka dilakukan pembahasan tentang hasil penelitian sebagai berikut. hasil penelitian yang telah dianalisis,
diketeahui jumlah persentase yang didapatkan. Dengan hasil perolehan data berdasarkan kriteria yang telah penulis terapkan maka nilai persentase  yaitu 39,1 (43,93%) terletak diantara nilai 42– 57 yang dirancang untuk criteria “cukup memadai”,sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian unter kas yang dilaksanakan oleh cv.sinar pasundan, cukup memadai (sekitar 43,93%)
Penggunaan metode perhitungan nilai persentase tersebut diatas dapat menjelaskan bahwa sistem penerimaan kas pada CV.Sinar Pasundan selama ini telah berjalan sesuai dengan prosedur didalam sebuah sestem yang mengatur dan membagi setiap pekerjaan berdasarkan Struktur organisasi yang menggambarkan pemisahan fungsi masing-masing.
V. KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan dari hasil analisa data pada BAB V, maka dapat ditarik  kesimpulan sebagai berikut. Dari hasil perhitungan nilai perolehan persentase berdasarkan jumlah pendapat dari 10 responden yang diperoleh lewat dari kuesioner, maka nilai persentase  yaitu 39,1 (43,93%) dinyatakan cukup memadai. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian internal kas yang dilaksanakan oleh cv.sinar pasundan, dilakukan berdasakan pada prosedur yang tepat dan benar.
Saran

Pada pencatatan pembukuan siklus akuntansi pada CV.Sinar Pasundan hendahnya dilaksankan sesuai dengan sistem akuntansi, dimana datanya akan dimulai dari transaksi sampai pada saat pelaporan. Dengan adanya sistem pengendalian intrn kas pencatatan yang terjadi akan lebih terencana dan dapat mengetahui penyimpangan yang terjadi sehingga manajemen dapat lebih mudah melakukan usaha-usaha koreksi dan perbaikan secara lebih dini.
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